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Demokrasi di tempat kerja merupakan prinsip yang dapat
meningkatkan partisipasi, keadilan, dan keterlibatan pekerja
dalam pengambilan keputusan organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika demokrasi di
tempat kerja melalui analisis diskursus berbasis data
wawancara dari 23 responden. Pendekatan metodologi yang
digunakan adalah Classroom Action Research (CAR) yang
dikombinasikan dengan analisis diskursus menggunakan
perangkat lunak NVivo 15 untuk menganalisis diskursus
demokrasi di tempat kerja melalui 5 fokus analisis dengan
indicator yaitu: (1) Partisipasi pegawai dalam berbagai
kegiatan dan tugas di tempat kerja; (2) Kejelasan informasi
di tempat kerja; (3) Saluran formal untuk menyampaikan
kritik, saran, atau keluhan; (4) Kesamaan kesempatan bagi
semua karyawan untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan, tanpa diskriminasi; dan (5) Program pelatihan
untuk membangun budaya kerja yang inklusif dan
partisipatif. Hasil peneltian menunjukan: Demokrasi di
tempat kerja sudah berjalan dengan baik pada indicator 1
dan 2, namun perlu adanya perbaikan dan peningkatan pada
indikator 3,4, dan 5. Penelitian ini telah memberikan
kontrubusi bagimana pengukuran demokratisasi melalui
aspek inklusifitas dan partisipasi dalam organisasi di tempat
bekerja.

A. PENDAHULUAN

Demokrasi di tempat kerja menjadi isu penting dalam menciptakan

lingkungan kerja yang inklusif dan partisipatif, khususnya dalam konteks

organisasi modern yang sering berorientasi pada efisiensi dan produktivitas

(Yanti, 2021). Di Kabupaten Murung Raya, praktik demokrasi di tempat kerja

menghadapi tantangan unik yang dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan dan

akses infromasi dunia kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa

penerapan demokrasi dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan inovasi

organisasi, tetapi implementasinya seringkali terhambat oleh faktor hierarki dan

komunikasi yang tidak setara. Dalam konteks ini, eksplorasi demokrasi di tempat
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kerja menggunakan pendekatan diskursus menjadi relevan untuk memahami
dinamika wacana dan partisipasi pekerja di lingkungan yang unik tersebut.

Studi tentang demokrasi di tempat kerja telah banyak dilakukan, tetapi
sebagian besar berfokus pada efek langsung terhadap motivasi dan hasil
organisasi (Arshad et al., 2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa demokrasi
kerja memiliki dampak positif pada keterlibatan politik pekerja di luar
organisasi, tetapi hanya sedikit yang mengeksplorasi konteks berbeda seperti
demokrasi di lingkungan tempat kerja. Selain itu, pendekatan analisis diskursus
untuk memahami narasi partisipasi pekerja belum banyak digunakan (Ydesen &
Andersen, 2020), khususnya dalam penelitian yang memanfaatkan perangkat
lunak seperti NVivo untuk analisis mendalam (Woods et al., 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi diskursus demokrasi di
tempat kerja melalui pendekatan Classroom Action Research (CAR) , pada
mahasiswa kelas Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) pada jurusan limu
Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Palangka Raya
yang notabenenya mereka merupakan mahasiswa yang berasal dari Kabupaten
Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah yang sudah dan atau sedang bekerja.
Sehingga pendekatan ini memungkinkan kolaborasi antara peneliti dan
partisipan untuk merancang serta mengevaluasi penerapan nilai-nilai demokrasi
secara kontekstual (Nurhasanah; et al., 2020).

Pendekatan ini tidak hanya memberikan wawasan tentang pola
komunikasi dalam organisasi tetapi juga memungkinkan intervensi untuk
mengoptimalkan demokrasi di tempat kerja secara kontekstual (Putra et al.,
2021). Dengan fokus pada daerah Kabupaten Murung Raya, penelitian ini juga
menyoroti berbagai aspek implementasi demokrasi.

Penelitian terdahulu sebagian besar dilakukan di konteks organisasi besar
di negara maju, dengan pendekatan yang seringkali kuantitatif atau
menggunakan survei terbatas (Baz & Iddik, 2021). Hanya sedikit studi yang
memanfaatkan analisis diskursus mendalam untuk mengeksplorasi narasi
pekerja (Ulzikri, 2020), terutama di wilayah dengan karakteristik darah seperti
di Kabupaten Murung Raya. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan
menyoroti interaksi antara praktik demokrasi tempat kerja dalam lima aspek
utama yaitu: (1) Partisipasi pegawai dalam berbagai kegiatan dan tugas di tempat

kerja; (2) Kejelasan informasi di tempat kerja; (3) Saluran formal untuk
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menyampaikan kritik, saran, atau keluhan; (4) Kesamaan kesempatan bagi
semua karyawan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, tanpa
diskriminasi; dan (5) Program pelatihan untuk membangun budaya kerja yang
inklusif dan partisipatif. Selain itu, kontribusi baru ditawarkan melalui analisis
dampak jangka panjang demokrasi kerja terhadap keterlibatan sosial dan politik
pekerja, area yang kurang diteliti dalam literatur.

. LITERATURE REVIEW

Demokrasi di Tempat Kerja

Studi tentang demokrasi di tempat kerja seringkali menyoroti pentingnya
pendekatan partisipatif untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan
produktif. Demokrasi di tempat kerja tidak hanya mencakup pengambilan
keputusan kolektif, tetapi juga melibatkan pengembangan budaya yang
menghargai kontribusi setiap individu. Nilai-nilai seperti toleransi, keterbukaan,
dan kemandirian menjadi elemen penting dalam membangun budaya demokratis
yang sehat di tempat kerja, mirip dengan bagaimana nilai-nilai tersebut

diterapkan dalam sistem pendidikan (Yusupova et al., 2022).

Pendekatan Classroom Action Research

Classroom Action Research (CAR) adalah metode penelitian partisipatif
yang digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan praktik di dalam kelas,
tetapi konsepnya dapat diterapkan secara lebih luas, termasuk dalam konteks
organisasi. Pendekatan ini melibatkan siklus perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi (Erro-Garc’es & Alfaro-Tanco, 2020), yang memungkinkan
partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan. Dalam konteks demokrasi
tempat kerja, CAR dapat digunakan untuk mengidentifikasi tantangan,
membangun konsensus, dan meningkatkan kolaborasi antarindividu (Jensen et
al., 2023).

Dimensi Diskursus Demokrasi

Penelitian diskursif pada demokrasi sering menekankan pentingnya ruang
partisipatif yang memungkinkan diskusi kritis (Erro-Garc’es & Alfaro-Tanco,
2020). Dalam konteks tempat kerja, pendekatan ini dapat membantu
menciptakan dialog antara pekerja dan manajemen, sehingga menciptakan
hubungan yang setara dan membangun kepercayaan. Kajian yang dilakukan
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terhadap organisasi mahasiswa juga menunjukkan bahwa diskursus partisipatif
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kepemimpinan

Implikasi dalam Praktik

Penerapan prinsip demokrasi melalui CAR dapat menghasilkan
lingkungan kerja yang lebih responsif dan inklusif. Penelitian menunjukkan
bahwa implementasi nilai-nilai demokrasi meningkatkan rasa memiliki,
tanggung jawab, dan keterlibatan, yang pada akhirnya berdampak positif pada
produktivitas dan kepuasan kerja. Studi ini menekankan pentingnya pelatihan

berkelanjutan dan evaluasi partisipatif untuk memastikan keberhasilan program

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis
Classroom Action Research (CAR), dengan fokus pada mahasiswa kelas
Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) di Jurusan Ilmu Pemerintahan angkatan
2024. CAR dipilih karena sifatnya yang partisipatif dan iteratif, memungkinkan
penelitian ini untuk mengeksplorasi secara mendalam dan meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap demokrasi di tempat kerja melalui siklus
tindakan yang dirancang dengan kolaborasi. Siklus CAR terdiri dari empat tahap
utama: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Cornish et
al., 2023).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa instrumen,
termasuk wawancara semi-terstruktur untuk memahami pandangan mahasiswa
tentang demokrasi dalam konteks akademik dan tempat kerja, observasi
partisipatif selama proses pembelajaran berlangsung, serta analisis dokumen
seperti catatan pembelajaran dan laporan aktivitas kelas. Penelitian ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip partisipatif untuk menciptakan suasana diskusi

yang inklusif dan mendorong keterlibatan aktif mahasiswa (Creswell, 2018).

Gambar 1.
Kegiatan Observasi Penelitian Classroom Action Research (CAR)
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Sumber: Nvivo 15, diolah peneliti 2024

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik, di
mana pola dan tema terkait demokrasi di tempat kerja diidentifikasi dan disusun
secara sistematis. Validitas data dijaga melalui triangulasi, dengan membandingkan
data dari wawancara, observasi, dan dokumen pendukung, serta melalui konfirmasi
hasil analisis oleh subjek penelitian (Byrne, 2022).

Gambar 2.
Diagram Alur Peneltian

Identifikasi Masalah Perbaikan/ Hasil Akhir

[Wawancara Terstruktur (Google Formulir))

Perencanaan Tindakan

Pelaksanaan Tindakan Refleksi & Evaluasi

Sumber: Nvivo 15, diolah peneliti 2024

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana pembelajaran
berbasis diskursus dan partisipasi dapat membangun pemahaman mahasiswa
tentang prinsip demokrasi dan aplikasinya di tempat kerja. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang responsif terhadap
tantangan demokrasi kontemporer di Indonesia, sejalan dengan studi tentang
penguatan civic literacy dan pendidikan demokrasi di berbagai konteks (Maulana
& Bainus, 2022).
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D. HASIL DAN DISKUSI

Infromasi Asal Instansi Narasumber

Grafik 1. Data Instansi Tempat Bekerja

Sumber: Nvivo 15, diolah peneliti 2024

Grafik 1. Menunjukan data instansi tempat bekerja yang menjadi objek
penelitian melalui Classroom Action Research (CAR), dengan fokus pada 23
mahasiswa kelas Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) di Jurusan limu
Pemerintahan angkatan 2024 yang berasal di Kabupaten Murung Raya Provinsi
Kalimantan Tengah. Adapun sebarannya adalah: Badan Kesatuan Bnagsa dan
Politik (Kesbangpol) (5 orang); Badan Pendapatan Daerah (3 orang); Dinas
Pemadam Kebakaran (3 orang); Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil ( 2
orang); Pegawai Pemerintah Kecamatan Permata Intan (2 orang); dan sisanya
masing-masing 1 orang Yyaitu: Dinas Kesehatan, Dinas Koperasi dan UKM
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Perhubungan, Dinas Perpustakaan,
Dinas Pertanian dan Perikanan, Kantor Kecamatan Laung Tuhup, Kantor

Kecamatan Tanah Siang, dan Sekretariat Daerah Kabupaten Murung raya.

Partisipasi Pegawai Dalam Berbagai Kegiatan Dan Tugas Di Tempat
Kerja

©2024, Wacana : Jurnal limu Sosial dan llmu Politik Interdisiplin, e-ISSN:2798-9356| 769



Wacana : Jurnal limu Sosial dan limu Politik Interdisiplin Vol. 11, No. 02 Desember 2024

Indikator pertama yang menjadi fokus analisis demokrasi di tempat kerja
adalah Partisipasi Pegawai Dalam Berbagai Kegiatan Dan Tugas Di Tempat
Kerja. Hasilnya, sejumlah responden mengatakan bahwa partisipasi mereka
terbagi kedalam 5 diferensiasi bentuk partisipasi, yaitu: partisipasi dalam
kegiatan rapat, partisipasi dalam kegiatan stake holder, partisipasi sesuai
dengan bidang dan tupoksi tenpat mereka bekerja, melaksanakan kegiatan

perjalanan dinas, dan partisipasi dalam kegiatan seminar.

Grafik 2. Data Partisipasi Pegawai

Sumber: Nvivo 15, diolah peneliti 2024

Hasilnya, sebagain besar mahaiswa berpartisipasi di tempat kerjanya
paling banyak pada partisipasi sesuai dengan bidang dan tupoksi tenpat mereka
bekerja (13 orang), selanjutnya partisipasi dalam kegiatan rapat (8 orang),
perjalanan dinas (5 orang), partisipasi dalam komunikasi stake holder (3
orang), dan partisipasi dalam kegiatan seminar (1 orang). Hasil ini juga
menunjukan mahasiswa RPL aktif berpartisipasi daam berbagai kegiatan di

lingkungan kerjanya.

Kejelasan Informasi Di Tempat Kerja

Kejelasan informasi di tempat kerja merupakan salah satu elemen
penting dalam penerapan demokrasi di tempat kerja. Prinsip ini mencakup
transparansi komunikasi, akses yang setara terhadap informasi, dan partisipasi
aktif karyawan dalam proses pengambilan keputusan. Demokrasi di tempat

kerja bertujuan untuk mengurangi hierarki yang kaku, memungkinkan aliran
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informasi secara bebas, dan memberdayakan setiap anggota organisasi untuk

memahami dan berkontribusi terhadap tujuan bersama.

Grafik 3. Data Kejelasn Informasi di Tempat Kerja

30
27
24
21

18

Sumber: Nvivo 15, diolah peneliti 2024

Hasilnya sebanyak 22 mahasiswa RPL mengaku telah memperoleh
informasi sangat jelas atas informasi yang diperolehnya di tempat kerja,
sisanya hanya 1 orang yang masih mengalami kendala akse sinformasi. Data
ini menunjukan bahwa sebagian besar intansi di Kabupaten Murung Raya
kalimantan Tengah telah memberikan kemudahan informasi kepada para

pegawainya.

Saluran Formal Untuk Menyampaikan Kritik, Saran, Atau Keluhan
Salah satu indikator penting demokrasi di tempat kerja adalah adanya
mekanisme formal yang memungkinkan karyawan untuk menyampaikan
kritik, saran, atau keluhan tanpa rasa takut terhadap reperkusi. Saluran formal
ini mencerminkan komitmen organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja
yang transparan, inklusif, dan berorientasi pada dialog konstruktif. Pada
indikator ini diperoleh beberapa aspek yang menjadi temuan yaitu: belum
adanya saluran informasi, terdapat kotak saran, laporan secara langsung,
melalui memo dan surat resmi, melalui kontak pengaduan, hanya berbentuk
himbauan lisan, melalui survey kepuasan,Grup WhatsaApp internal, hingga

melalui saluran komunikasi tidak tertulis.
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Grafik 4. Data Ketersediaan Saluran Formal Kritik dan Saran

7

Sumber: Nvivo 15, diolah peneliti 2024

Pada indikator ini hasilnya, sebagain besar mahasiswa yang bekerja di
instansinya maisng-masing masih belum adanya saluran informasi (7 orang),
terdapat kotak saran (5 orang), laporan secara langsung (3 orang), melalui
memo dan surat resmi, melalui kontak pengaduan , dan berbentuk himbauan
lisan (masing-masing 2 orang), melalui survey kepuasan,Grup WhatsaApp
internal, hingga melalui saluran komunikasi tidak tertulis (masing-masing 1
orang). Hasil ini menunjukan bahwa instansi di Kabupaten Murung Raya masih
perlu memberikan ruang feed back baik kepada pegawai maupun kepada
pengguna layanan, agar timbal balik masukan tersebut dapat menjadikan

instansi lebih baik.

Kesamaan Kesempatan Bagi Semua Karyawan Untuk Berpartisipasi
dalam Pengambilan Keputusan, Tanpa Diskriminasi

Kesamaan kesempatan bagi semua karyawan untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan adalah inti dari demokrasi di tempat kerja, di mana
setiap individu diberikan hak yang sama untuk menyampaikan pendapat tanpa
diskriminasi berdasarkan gender, ras, usia, jabatan, atau latar belakang lainnya.

Hal ini menciptakan lingkungan kerja inklusif yang mendorong kolaborasi dan
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inovasi, karena berbagai perspektif dari beragam individu dapat
dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan. Kesetaraan ini juga
memperkuat rasa memiliki dan meningkatkan keterlibatan karyawan, sehingga
menghasilkan keputusan yang lebih baik dan mewakili kepentingan seluruh
pihak dalam organisasi. Untuk mewujudkan hal ini, perusahaan harus
mengadopsi kebijakan non-diskriminasi yang tegas dan menyediakan platform

partisipasi yang transparan dan mudah diakses oleh semua karyawan.

Grafik 5. Kesempatan Berpartisipasi dalam Pengambilan Keputusan dan
Tanpa Diskriminasi

8

Sumber: Nvivo 15, diolah peneliti 2024

Indikator ini diperoleh bagaimana potret partisipasi dalam pengambilan
keputusan dan tanpa diskriminasi dalam berbagai aspek. Sebanyak 9
mahasiswa mengaku masih memiliki keterbatasan dalam pengambilan
keputsan, hal tersebut karena keputusan ditentukan langsung oleh pimpinan.
Sementara 8 mahasiswa mengaku diberikan kesempatan dalam proses
pengambilan Keputusan di tempat mereka bekerja. Sisanya, 6 mahasiswa
masih belum memiliki kesempatan dalam pengambilan Keputusan, dan 2
mahsiwa lainnya menjelaskan telah diberikan kesempatan terlibat dalam
pemecahan masalah di tempat kerja. Pada indikator ini sebagian besar belum
memiliki kesempatan dalam pengambilan keputusan strategis. Hal tersebut
dapat dimaklumi jika dilihat pada hirarkies dan jabatan mahasiswa yang

menjadi responden sebagian besar merupakan staf. Namun di sisi lain peran
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pimpinan dalam memberikan ruang-ruang masukan anggota sangat penting

untuk ditingkatkan.

Program Pelatihan Untuk Membangun Budaya Kerja Yang Inklusif Dan
Partisipatif.

Program pelatihan untuk membangun budaya kerja yang inklusif dan
partisipatif bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang menghargai
keberagaman dan mendorong keterlibatan aktif seluruh karyawan dalam
pengambilan keputusan. Program ini meliputi pelatihan kesadaran terhadap
inklusi dan keberagaman, pengembangan keterampilan komunikasi, dan
pelatihan kepemimpinan partisipatif. Aktivitas seperti simulasi kasus dan
penggunaan teknologi untuk memfasilitasi komunikasi juga menjadi bagian
penting dalam membangun kolaborasi yang efektif. Dengan menciptakan
budaya kerja yang demokratis, pelatihan ini mendorong inovasi, meningkatkan
kepercayaan antara manajemen dan karyawan, serta memastikan hak semua

pihak untuk berpartisipasi secara setara terpenuhi.

Grafik 7. Pelatihan dalam Membangun Budaya Kerja Inklusif dan
Partisipatif

« 3
2 % 2

Sumber: Nvivo 15, diolah peneliti 2024

Hasilnya menunjukan berbagai bentuk program pelatihan dalam
membangun budaya kerja yang inklusif dan partisipatif yang dilakukan oleh

responden. Sebagaian besar, responden terlibat dalam program pelatihan dan
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bimbingan teknis untuk mengembangkan kompetensi mereka (12 orang);
pendidikan dan pelatihan (4 orang), pelatihan bersifat internal (3 orang), sementara
masih terdapat 6 orang responden belum dapat mengikuti pelatihan atau
pengembangan kompetensi di dunia kerjanya. Angka ini juga menunjukan bahwa
inklusifitas dan partisipatif di dunia kerja masih perlu doroangan, sehingga para
responden yang bekerja di instansinya dapat merasakan pengembangan

kompetensi.

E. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya dan
berhasil menemukan fakta baru dengan menyoroti interaksi antara praktik
demokrasi tempat kerja dalam lima aspek utama yaitu: (1) Secara umum responden
sudah aktif berpartisipasi daam berbagai kegiatan di lingkungan kerjanya, pada
indikator partisipasi pegawai dalam berbagai kegiatan dan tugas di tempat kerja; (2)
Kejelasan informasi di tempat kerja menunjukan sebagian besar intansi di
Kabupaten Murung Raya kalimantan Tengah telah memberikan kemudahan
informasi kepada para pegawainya; (3) Pada indikator saluran formal untuk
menyampaikan kritik, saran, atau keluhan menunjukan bahwa instansi di
Kabupaten Murung Raya masih perlu memberikan ruang feed back baik kepada
pegawai maupun kepada pengguna layanan, agar timbal balik masukan tersebut
dapat menjadikan instansi lebih baik. (4) Pada indikator kesamaan kesempatan bagi
semua karyawan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, tanpa
diskriminasi, menunjukan ini sebagian besar belum memiliki kesempatan dalam
pengambilan keputusan strategis; sementara (5) Indikator program pelatihan untuk
membangun budaya kerja yang inklusif dan partisipatif, menunjukan inklusifitas
dan partisipatif di dunia kerja masih perlu doroangan, sehingga para responden
yang bekerja di instansinya dapat merasakan pengembangan kompetensi.
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